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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap para pengusaha 

Tenunan Tembe Nggoli di Desa Leu, Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, 

maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi Pemasaran  

a. Strategi melalui produk yaitu dengan menggunakan bahan 

seperti benang mesrai, benang silami, benang emas, benang 

perak dan benang nggoli yang berkualitas, mempertahankan 

warna dan kreatifitas bentuk dan motif. 

b. Strategi melalui harga yaitu penetapan harga sesuai dengan 

kualitas produk, motif, bahan tenun dan wilayah pemasaran. 

c. Strategi melalui tempat yaitu melakukan titipan di toko-toko dan 

membeerikan jasa layanan untuk mengantarkan tenunan ke 

konsumen.  

d. Strategi melalui promosi yaitu dengan cara face to face dan 

melalui sosial media. 

1. Keuntungan yang didapatkan oleh pengusaha tenun tembe nggoli 

cukuip meningkatkan ekonomi keluarga di desa leu dalam 1 minggu 

pengusaha bisa menghasilkan 3 item tembe nggoli dengan jumlah 
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harga Rp 2.700.000 dengan biaya pengeluaran sejumlah Rp 

1.950.000 dalam harga satuan produksi tembe nggoli senilai Rp 

900.000. Jadi keuntungan yang didapatkan perminggu senilai  

Rp 750.000 

5.2    SARAN 

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat disimpulkan : 

1. Usaha Tenunan Tembe Nggoli  

a. Tetap mempertahankan kualitas tenunan. 

b. Tetap menjaga dan menciptakan motif baru. 

c. Tetap menjaga hubungan baik dengan konsumen agar 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen. 

d. Sebaiknya usaha Tenunan Tembe Nggoli membuka cabang 

tempat lain yang strategis agar tenunan mengalami 

perkembangan. 

e. Sebaiknya tenaga kerjanya ditambah. 

2. Peneliti berikutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mengembangkan dan 

membuat lebih baik dari hasil penelitian saat ini  dengan disiplin 

ilmu yang ada di UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

MATARAM (UMMAT) 
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Lampiran : DOKUMENTASI  

1. Gambar Kegunaan Tembe Nggoli Secara Moderen  

Gambar 1.2: Tembe nggoli dengan kreasi pakaian modern 2022. (Hal.69)

 

Gambar 1.3: Tembe nggoli dengan kreasi hijab modern 2022 (Hal. 69) 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4: Tembe nggoli dengan kreasi tas modern 2022 (Hal. 69) 
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2. Dokumentasi Gambar Bahan Baku Tembe Nggoli 

Gambar 2.1 : Benang Nggoli (Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022 (Hal 14) 

 

 

 

 

 

Gambar  2.2 : Benang Mesrai (Dokumentasi Rato Adam Mulya, 2022) (Hal 14) 
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Gambar 2.3 : Benang Sulam (Dokumentasi Rato AdamMulya, Mei 2022) (Hal 14) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4: Benang Emas dan Perak (Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) 

(Hal 14) 

 

 

 

 

 

3. Alat dan Bahan Tembe Nggoli Dokumentasi Rato Adam Mulya 

Gambar3.1: Tandi (Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 11) 
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Gambar 3.2 : Koro O’o (Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 11) 

 

 

 

Gambar 3.3 : Tampe (Dokumentasi Rato Adam Mulia, Mei 2022 (Hal 12) 

 

 

 

 

Gambar 3.4 : Koro sadinda (Dokumentasi Rato Adam Muliya, Mei 2022) (Hal 12) 

 

 

 

 

Gambar 3.5: Lira (Dokumentas Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 12) 
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Gambar 3.6: Cau ( Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 12) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7: Lihu ( Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 12) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8: Teropong ( Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 13) 
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Gambar 3.9: Janta ( Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 13) 

 

 

 

 

 

 

 

Gamar 3.10: Langgiri ( Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 13) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11: Piso Ku’u ( Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 13) 
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Gambar 3.12: Dapu ( Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 13) 

 

 

 

Gambar 3.13 : Gunting ( Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 13) 

 

 

 

 

4. Cara Pe4mbuatan Tenunan Tembe Nggoli  

Gambar 4.1 : Penggulungan Benang atau Moro (Dokumentasi Rato Adam Mulya, 

Mei 2022) (Hal 15) 
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Gambar 4.2 : Merentangkan Benang (Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) 

(Hal 15) 

 

 

 

 

 

Gambar4.3 : Pembuatan Motif (Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 

15) 

 

 

 

Gambar 4.4 : Proses Penenun (Dokumentasi Rato Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 

15) 
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5. Penggunaan Tembe Nggoli Tradisional kaum Hawa (Rimpu) dan kaum 

Adam (Katente) 

Gambar 5.1 : Rimbu Colo dan Cili Perempuan Bima (Dokumentasi Rato Adam 

Mulya, Mei 2022) (Hal 70) 

` 

 

Gambar 5.2  : Pakaian Katente Adat Bima Laki-laki (Dokumentasi Rato 

Adam Mulya, Mei 2022) (Hal 70) 
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6. Lampiran Dokumentasi Penelitian   

Gambar  1  

 

Gambar 2  

 

Gambar 3  
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